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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1. KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis perhitungan dan desain peningkatan, 

maka dibuat kesimpulan yang sesuai dengan tujuan dalam skripsi ini. Berikut 

merupakan uraian kesimpulan dari penelitian ini : 

1) Berdasarkan hasil analisis penelitian kesesuaian penerapan prinsip 

Transit-Oriented Development pada Kawasan TOD Stasiun LRT Bekasi 

Barat, diketahui bahwa kawasan penelitian memiliki nilai kesesuaian 

sebesar 63% yang artinya hampir sesuai terhadap prinsip-prinsip 

dalam penerapan TOD.  Hanya ada 7 kriteria yang mencapai poin 3 

(sesuai) pada prinsip TOD dari 21 kriteria berupa prinsip pembangunan 

campuran, kepadatan, luas lahan terbangun, dan kerapatan bangunan. 

Sebagian besar kriteria yang belum sesuai debgan prinsip TOD yakni 

mengenai jalan pendukung jalur pedestrian, berjalan kaki, konektivitas 

kawasan, dan sistem transit pada kawasan penelitian. Rekomendasi 

desain usulan untuk peningkatan aksesbilitas pada Kawasan TOD Stasiun 

LRT Bekasi Barat yakni perbaikan jalur pedestrian, perbaikan lokasi drop 

off dan perencanaan Halte.  

2) Berdasarkan dari hasil analisis perhitungan metode AHP melalui 

penggunaan atau implementasi aplikasi expert choice 11 terhadap 

Peningkatan Aksesibilitas Stasiun Bekasi Barat, Kriteria yang menjadi 

prioritas adalah Kriteria Kenyamanan dengan bobot nilai 0,528 atau 

52,8% dengan alternatif penyelesaian terbaik untuk meningkatkan 

aksesibilitas adalah Perencanaan Drop Off kendaraan di Gate A dan Gate 

B Stasiun dengan bobot nilai sebesar 0,717 atau 71,7%.  

3) Setelah dilakukan perbaikan dan peningkatan aksesbilitas, skor nilai 

kesesuaian sebesar 79% yang artinya telah sesuai terhadap prinsip-

prinsip dalam penerapan TOD. Dengan pengembangan konsep TOD 

yang maksimal sesuai dengan fungsi dan perannya akan mendorong 

kehidupan perkotaan berbasiskan pejalan kaki dan angkutan umum 
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sehingga menjadi solusi efektif dan efisien pada transportasi 

berkelanjutan. 

6.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan, 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Diharapakan setelah adanya penelitian yang dilakukan, pihak – pihak 

terkait dapat melakukan kajian lebih lanjut terkait pola pergerakan 

penumpang Bekasi Barat. 

2) Untuk mengatasi ketidaksesuaian terhadap kriteria konektivitas kawasan, 

pemerintah dapat bekerjasama dengan developer mengenai  

konektivitas  kawasan di Stasiun LRT Bekasi Barat. 

3) Pemerintah harus memperhatikan keterseidaan fasilitas penunjang jalur 

pedestrian, khususnya  trotoar, lampu penerangan, tempat duduk, 

tempat sampah. 

4) Pemerintah atau pemangku kepentingan yang terkait  juga harus 

menyusun sebuah kebijakan terkait pemanfaatan ruang kota pada 

kawasan TOD  Stasiun LRT Bekasi Barat dengan tetap memperhatikan 

daya dukung dan daya guna kawasan tersebut.  

5) Penelitian ini hanya berfokus pada penilaian kesesuaian penerapan TOD, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji atau membahas 

mengenai detail arahan pengembangan kawasan TOD sebagai upaya 

dalam memaksimalkan fungsi dan peran TOD.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Formulir Survey Wawancara Penumpang   

 

 
 
 
 
 

 
 

1. JENIS KELAMIN dan USIA anda? 
(L) Laki-laki  (a).  (b).  (c).  (d).  (e).  (f). (g). (h) 
(P)  Perempuan (a).  (b).  (c).  (d).  (e).  (f). (g). (h) 
 
ket : (dalam tahun) 
a. <20    d.  41 - 50 
b. 21-  30                   e.   > 50 
c. 31 - 40  

2. Jenis Pekerjaan?  
a. Wiraswasta 
b. TNI / Polri 
c  Wirausaha 
d. Pelajar / Mahasiswa 
e. Ibu Rumah tangga 
f.  PNS  
g. Lain – Lain 

  
3. Darimana ASAL daerah perjalanan anda?   

 
4. Kemanakah daerah TUJUAN anda? 

 
5. Lama waktu perjalanan dari rumah sampai ke tempat  

Stasiun (menit)?> 5 menit    
a. 5 – 10 menit   
b. 11 – 15 menit 
c. 16 – 30 menit 
d. > 30 menit 

6. Berapa jarak tempuh anda dari rumah menuju ke Stasiun? 
a. >500 m 
b. 500 - 1500 m 
c. 1.5 –3 km 
d. 3 - 5 km 
e. >5km 

7. Maksud perjalanan anda menuju Stasiun? 
a. Bekerja   e. Sosial 
b. Pulang   f.Rekreasi 
c. Bisnis   g. Lainnya 
d. Kuliah   

8. Dari rumah ke Stasiun moda apa yang anda gunakan ? 
a. Sepeda motor 
b. Mobil pribadi 

c. Sepeda 
d. Ojol/Taxi 
e. Ankot/MPU  
f. Berjalan kaki 

 
9. Total biaya (ongkos) untuk perjalanan dari Stasiun 

sampai ke tempat tujuan anda sekali perjalanan ? 
a. <Rp. 5000  

b. Rp 5000 – Rp  14.900 

c. Rp. 15.000  - Rp. 29.900 

d.  Rp. 30.000  – Rp. 50.000  

e. > Rp. 50.000 

10. Pendapatan anda per-bulan? 
a. <Rp.  1  juta                             d. Rp.  3 juta-  Rp. 5juta 
b. Rp.  1 juta  -  Rp. 2juta          e. Rp. 5 juta – 7 juta  
c. Rp. 2  juta  -  Rp. 3 juta           f. >Rp. 7juta 

 
11. Menurut anda, faktor yang lebih penting dalam pemilihan 

moda transport? 
a. Biaya terjangkau  
b. Waktu cepat   
c. Kenyamanan saat perjalanan 
d. Kecepatan sampai tujuan 

 
12. Apakah tedapat moda penghubung saat berjalan kaki 

(trotoar, halte)? 
a. Ada 
b. Tidak ada 

 
13. Bagaimana menurut anda tentang ketersediaan moda 

utama? 
a. Baik 
b. Cukup 
c. Kurang 

 
14. Bagaimana menurut anda tentang Ketersedian  jalur 

sepeda ? 
a. Ada 
b. Tidak Ada 

Formulir Survai Wawancara  
Integrasi Moda/Antarmoda di Stasiun              
LRT Bekasi Barat 2024 
 

Nama Surveyor : ……………………......................................... 
Hari / Tgl Survei : ...................................................................... 
Lokasi Survai : ………………………..................................... 
Waktu Survai : ..................................................................... 
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15. Bagaimana menurut anda tentang ketersediaan halte ? 

a. Ada 
b. Tidak Ada 

 
16. Apakah Terdapat Hambatan di sekitar Stasiun LRT ? 

a. Ada 
b. Tidak Ada 

 
17. Bagaimana menurut anda tentang ketersediaan jalur 

pedestrian? berikan alasanya 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Buruk 
e. Sangat Buruk 

 
18. Bagaimana menurut anda tentang kondisi transportasi 

publik? berikan alasanya  
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Buruk 
e. Sangat Buruk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
19. Bagaimana menurut anda tentang kondisi Drop off  Area? 

berikan alasanya  
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Buruk 
e. Sangat Buruk 

 
20. Bagaimana menurut anda tentang kondisi Parking  Area ? 

, berikan alasanya 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Buruk 
e. Sangat Buruk
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Lampiran 2. Formuir Survey Wawancara AHP 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



173 

 

 

 



174 

 

Lampiran 3. Hasil Survei Wawancara AHP 
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Lampiran 4. Data Naik Turun Penumpang 
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Lampiran 5. Jadwal Stasiun LRT Bekasi Barat 
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Lampiran 6. Layout Stasiun Bekasi Barat 

 


